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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem penilaian karakter peserta didik
dalam pendidikan berbasis ketarunaan menggunakan metode Certainty Factor (CF). Metode penelitian
yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model Borg & Gall yang terdiri dari
sepuluh tahapan. Instrumen penilaian disusun berdasarkan pedoman dari Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi, jurnal ilmiah, dan referensi dari TNI. Subjek uji coba melibatkan instruktur
ketarunaan, komandan ketarunaan, kesiswaan, dan wali kelas di SMKN 3 Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan angket, yang kemudian dianalisis secara
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan memiliki tingkat akurasi
yang tinggi dan mampu mendukung evaluasi karakter secara objektif dan efisien. Skor kelayakan
pengguna menunjukkan nilai Usefulness sebesar 85%, Ease of Use 82%, Ease of Learning 84%, dan
Satisfaction 86%. Sistem ini dinyatakan sangat layak untuk diterapkan dalam pendidikan berbasis
ketarunaan dan direkomendasikan untuk pengembangan lebih lanjut.

Kata Kunci: Certainty Factor, Pendidikan Ketarunaan, Penilaian Karakter, Evaluasi Sistem

Development of a Certainty Factor-Based Assessment System
in Character Education

Abstract: This study aims to develop a character assessment system for students in cadet-based education
using the Certainty Factor (CF) method. The research employed the Research and Development (R&D)
approach following the Borg & Gall model, which consists of ten stages. The assessment instruments were
designed based on guidelines from the Directorate General of Vocational Education, academic journals,
and references from the Indonesian National Armed Forces. The trial subjects included cadet instructors,
cadet commanders, student affairs staff, and homeroom teachers at SMKN 3 Yogyakarta. Data collection
techniques included interviews, observations, and questionnaires, which were analyzed quantitatively. The
results show that the developed system has a high level of accuracy and supports objective and efficient
character evaluation. User feasibility scores indicate 85% for Usefulness, 82% for Ease of Use, 84% for
Ease of Learning, and 86% for Satisfaction. The system is considered highly feasible for implementation in
cadet-based education and is recommended for further development.

Keywords: Certainty Factor, Cadet Education, Character Assessment, Evaluation System.

1. Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan fondasi
penting dalam membentuk generasi muda yang
memiliki integritas, tanggung jawab, dan disiplin.
Dalam konteks pendidikan menengah kejuruan,
penguatan karakter menjadi tantangan tersendiri
karena peserta didik tidak hanya dituntut
memiliki keterampilan vokasional, tetapi juga
kepribadian yang kuat (Kesuma, Cepi & Johar,
2011). Namun, masih banyak ditemukan
pelanggaran disiplin seperti perundungan,
perkelahian, dan penyalahgunaan media sosial
yang menunjukkan belum optimalnya
implementasi pendidikan karakter di sekolah
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(Frieswaty, Tjutjun & Yanto, 2020; Rahayu et al.,
2019).

Sebagai salah satu strategi inovatif,
pendidikan berbasis ketarunaan diterapkan
dengan pendekatan semi-militer guna

menanamkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kepemimpinan (Mahartika & Isnarni, 2020).
Program ini telah diimplementasikan di berbagai
SMK, termasuk SMKN 3 Yogyakarta (TIM ICT
Skagata, 2023), sebagai bagian dari upaya
revitalisasi pendidikan vokasi oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Vokasi (Kuncoro, Laode &
Wicaksono, 2020). Sayangnya, sistem penilaian
karakter dalam program ini masih dilakukan
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secara manual dan kerap bersifat subjektif.
Instruktur harus mencatat secara tertulis dan
mentransfer nilai ke dalam format digital, yang

memerlukan waktu dan rentan terhadap
kesalahan serta bias.
Untuk menjawab tantangan tersebut,

dibutuhkan sistem penilaian yang objektif,
efisien, dan berbasis teknologi. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah penggunaan
metode CF, yang banyak digunakan dalam sistem
pakar untuk menangani ketidakpastian dalam
proses pengambilan keputusan (Hasibuan et al.,
2017). Metode ini memungkinkan instruktur
untuk memberikan nilai berdasarkan tingkat
keyakinan terhadap indikator karakter tertentu,
sehingga lebih akurat dan sistematis.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem penilaian karakter
dalam program ketarunaan berbasis CF. Dengan
sistem ini, diharapkan proses evaluasi karakter
peserta didik dapat dilakukan secara otomatis,
transparan, dan efisien, serta mendukung
pembentukan karakter yang lebih terukur dan
berkelanjutan di lingkungan sekolah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan (Research and Development) yang
menggunakan model pengembangan dari Borg &
Gall (1983). Model ini dipilih karena sistematis
dan komprehensif, mencakup tahapan dari
perencanaan hingga implementasi produk (Ali
dan Asrori,2014).

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 3
Yogyakarta pada rentang waktu November 2024
hingga Januari 2025. Subjek dalam penelitian ini
terdiri dari pelatih ketarunaan, komandan
ketarunaan, wali kelas, dan tim kesiswaan, yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik ini digunakan untuk memastikan bahwa
responden  yang  dilibatkan  benar-benar
memahami proses pembinaan dan penilaian
dalam program ketarunaan (Suryana et al.,
2020).

Pengembangan sistem dilakukan melalui
sembilan tahapan modifikasi dari sepuluh tahap
model Borg & Gall, yaitu:

Teknik  pengumpulan data  meliputi
wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada para instruktur
ketarunaan untuk mengidentifikasi kebutuhan
dan permasalahan dalam penilaian karakter.
Observasi digunakan untuk mencatat proses
pelaksanaan ketarunaan di sekolah. Angket
digunakan untuk mengevaluasi kelayakan sistem
melalui indikator Usefulness, Ease of Use, Ease of
Learning, dan Satisfaction, berdasarkan kuesioner
USE (User Satisfaction Evaluation). Dokumentasi
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digunakan  untuk  merekam  bukti-bukti
implementasi sistem.
Sebelum digunakan, instrumen

penelitian divalidasi oleh ahli materi dan media,
serta diuji reliabilitasnya menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha, untuk memastikan konsistensi
internal dari kuesioner. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kuantitatif untuk menyajikan
hasil evaluasi dalam bentuk persentase dan
grafik.

Sistem penilaian yang dikembangkan
merupakan sistem berbasis web, menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan JavaScript, serta
database MySQL. Penilaian dilakukan
menggunakan metode Certainty Factor, di mana
nilai karakter dihitung berdasarkan tingkat
keyakinan instruktur terhadap indikator yang
telah ditetapkan (Azzahra & Prasetyaningrum,
2024; Hasibuan et al., 2017).
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Gambar 1. Siklus Penelitian
Borg, W. R., & Gall, M. D. (1983).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem penilaian berbasis CF yang dikembangkan
dapat memberikan solusi objektif dan sistematis
dalam menilai pendidikan ketarunaan di tingkat
SMK. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan yang mencakup desain sistem,
implementasi instrumen, perhitungan CF, serta
evaluasi kinerja sistem.

Aplikasi dikembangkan berbasis web dan
memungkinkan pelatih ketarunaan memberikan
penilaian terhadap peserta melalui instrumen
berbentuk pilihan ganda. Setiap pilihan memiliki
nilai keyakinan tertentu yang digunakan dalam
perhitungan CF. Aplikasi juga mendukung input
dan manajemen data siswa, program ketarunaan,
serta pengelolaan akun pengguna.

Penilaian menggunakan sembilan aspek
ketarunaan, seperti kedisiplinan, kepemimpinan,
kesamaptaan jasmani dan mental, kepatuhan,
keaktifan organisasi, kerohanian, pengembangan
minat, dan etika profesional. Setiap aspek dinilai
dengan skala 0 hingga 1 sesuai tingkat keyakinan
pelatih, lalu dikalikan dengan bobot dari pakar.
Sebagai contoh, nilai kombinasi CF dari seorang
peserta diperoleh melalui proses: 1) CF individu:
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dikalikan antara bobot pakar dan nilai keyakinan
pengguna; 2) CF gabungan: dihitung
menggunakan rumus kombinasi CF:CFcombine
= CF1+CF2x(1—-CF1)

Hasil penghitungan pada salah satu siswa
menghasilkan tingkat keyakinan terhadap
kelulusan sebesar 93,41%, menunjukkan bahwa
sistem dapat memberikan gambaran objektif
terhadap kompetensi ketarunaan siswa. Melalui
uji Blackbox Testing, semua fungsi sistem seperti
login, pengelolaan data, input penilaian, dan
pencetakan laporan berfungsi dengan baik.
Setiap fitur diuji pada dua validator dan
mendapatkan hasil "berhasil" di seluruh
komponen. Evaluasi terhadap sistem dilakukan
menggunakan kuesioner USE yang mencakup
aspek Usefulness (US), Ease of Use (EU), Ease of
Learning (EL), dan Satisfaction (SC). Hasil rata-
rata skor sebagai berikut:

Berikut adalah grafik yang menunjukkan
rata-rata skor evaluasi pengguna terhadap sistem
penilaian berbasis CF dalam pendidikan berbasis
ketarunaan.

Tingkat Penerimaan Sistem berdasarkan 4 Aspek
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Aspek Penerimaan Sistem
Gambar 2 Tingkat Penerimaan Sistem
Berdasarkan 4 Aspek.

Ease of Use — dari grafik diatas menunjukan
bahwa nilai rata-rata pengguna 4,07 yang
menjadi gambaran tingkat kemudahan yang
dirasakan pengguna. Usefulness — dari grafik
diatas menunjukan bahwa nilai rata-rata
pengguna 4,14 dinilai sudah bermanfaat bagi
pengguna. Ease of learning — grafik ini memiliki
skor terendah (4.00), menunjukkan beberapa
pengguna merasa sistem masih bisa ditingkatkan
dalam hal kemudahan belajar. Saticfaction —
memiliki skor tertinggi (4.33), menunjukkan
tingkat kepuasan yang tinggi dari pengguna.

Terlihat bahwa ketiga aspek mendapatkan
skor cukup tinggi (di atas 3.5 dari skala 5), yang
menunjukkan bahwa sistem ini cukup diterima
oleh pengguna. Evaluasi juga mencatat nilai
Cronbach's  Alpha  sebesar 0,936 yang
menunjukkan bahwa instrumen sangat reliabel
yang dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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Persentase Reliabilitas Instrumen (Cronbach’s Alpha)

Reliabilitas

Gambar 3. Hasil Uji Reliabilitas Cronbach's Alpha

Interpretasi: 1) Nilai Cronbach’s Alpha =
0.936, yang berarti instrumen penelitian
memiliki reliabilitas sangat tinggi; 2) Instrumen
ini dapat dianggap konsisten dan dapat dipercaya
untuk mengukur variabel yang diteliti; 3) Hasil
evaluasi sistem dilakukan melalui uji coba
dengan berbagai kelompok pengguna, termasuk
instruktur ketarunaan, komandan ketarunaan,
kesiswaan, dan wali kelas. Evaluasi dilakukan
menggunakan Analisis Statistik Deskriptif. Hasil
dari evaluasi menunjukkan bahwa sistem
memiliki tingkat penerimaan yang tinggi dengan
nilai rata-rata di atas 4.0 dalam skala 5.

Selain itu, uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai 0.936, yang
menunjukkan bahwa instrumen penelitian
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Analisis
korelasi juga menunjukkan hubungan signifikan
antara kemudahan penggunaan sistem dan
manfaat yang dirasakan oleh pengguna.

Sistem penilaian berbasis CF terbukti efektif
dalam mengatasi keterbatasan subjektivitas pada
penilaian ketarunaan konvensional. Dengan
metode ini, keyakinan instruktur terhadap
kompetensi siswa dikalkulasi secara logis dan
kuantitatif, menghasilkan keputusan yang lebih
adil dan dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin mudah sistem digunakan, semakin
tinggi pula manfaat yang dirasakan oleh
pengguna (r = 0,867, p < 0.05). Selain itu, hasil
penilaian yang diperoleh dari metode CF ini
menunjukkan tingkat presisi yang tinggi dan
sesuai dengan kebutuhan pembinaan karakter di
SMK.

Dengan nilai efektivitas yang tinggi, aplikasi
ini layak dijadikan sebagai media evaluasi utama
dalam pendidikan ketarunaan, khususnya pada
sekolah-sekolah dengan model semi-militer.
Namun demikian, sistem ini memiliki beberapa
keterbatasan, seperti masih bergantung pada
input manual dan belum mencakup seluruh
aspek non-akademik secara menyeluruh. Oleh
karena itu, integrasi dengan metode penilaian
lain serta pelatihan pengguna menjadi langkah
penting dalam pengembangan lanjutan.
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4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan sistem penilaian berbasis CF
dalam pendidikan ketarunaan, dapat

disimpulkan bahwa:

Penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem penilaian berbasis Certainty Factor dalam
pendidikan  ketarunaan untuk menjawab
tantangan subjektivitas dalam proses evaluasi
karakter siswa. Berdasarkan hasil pengujian dan
analisis data, diperoleh beberapa simpulan utama
sebagai berikut: sistem yang dikembangkan
berhasil memberikan penilaian yang objektif,
sistematis, dan akurat terhadap kompetensi
ketarunaan siswa, metode CF efektif dalam
menggabungkan keyakinan instruktur dengan
bobot ilmiah dari pakar, menghasilkan skor
penilaian yang valid dan reliabel, penggunaan
sistem meningkatkan efisiensi pelatih dalam
melakukan penilaian melalui proses otomatisasi
dan real-time reporting, hasil evaluasi melalui
kuesioner menunjukkan bahwa pengguna merasa
puas dengan sistem, terutama pada aspek
kemudahan penggunaan dan manfaatnya (rata-
rata > 4.0), sistem ini memiliki reliabilitas tinggi
(Cronbach’s Alpha = 0.936), menjamin
konsistensi instrumen dalam mengukur karakter
taruna dan temuan ini memberikan implikasi
penting bahwa pendekatan berbasis CF dapat
diterapkan secara lebih luas pada evaluasi
karakter di bidang pendidikan.

Agar pemanfaatan sistem semakin optimal,
berikut beberapa saran yang diajukan: praktis:
Sekolah perlu menyediakan pelatihan kepada
pengguna sistem agar familiar dengan fitur-fitur
dan prosedur penggunaannya, Pengembangan
Teori: Model CF dapat dikombinasikan dengan
pendekatan lain seperti machine learning untuk
menghasilkan rekomendasi pembinaan karakter
secara  otomatis, rekomendasi penelitian
lanjutan:  Penelitian ke  depan  dapat
mengeksplorasi penerapan sistem ini pada
jenjang pendidikan lain, serta mengintegrasikan
aspek non-akademik yang lebih kompleks
menggunakan teknologi analitik atau cloud-based
application.

Diseminasi dan pengembangan lebih lanjut
mencakup: publikasi dan sosialisasi hasil
pengembangan sistem dapat dipublikasikan
melalui jurnal ilmiah, seminar, dan media digital,
kolaborasi institusi diperlukan kerja sama dengan
institusi  pendidikan  untuk  memperluas
penerapan sistem ini, pengembangan cloud:
Sistem dapat dikembangkan berbasis cloud untuk
memudahkan akses tanpa instalasi lokal, dan
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integrasi Al dan data analitik dengan
penambahan fitur kecerdasan buatan dan analitik
data  dapat meningkatkan rekomendasi
pembelajaran yang personal dan adaptif.
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